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MOTTO  

 

Yakin dengan apa yang kita mau, kerja keras 

kunci utama, dan yang paling tak kalah 

penting adalah BERSABAR.  

“Sabar itu indah” 

Satu hal :Tantangan Hidup takan Pernah 

Surut, Hanya Satu Hal “HADAPI” 
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EFEK SUBLETHAL EKSTRAK DAUN JAMBU BIJI (Psidium guajava) 

TERHADAP LARVA NYAMUK Aedes aegypti 

ABSTRAK 

 Kandungan fitokimia yang terdapat pada jambu biji (Psidium guajava) dapat 

digunakan untuk pengendalian nyamuk Aedes aegypti penyebab DBD. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak daun jambu biji sebagai larvasida 

nyamuk A. aegypti dan mengetahui efek sublethal ekstrak daun jambu biji terhadap 

morfologi dan perilaku larva A. aegypti. Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) ini dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan, 

masing-masing terdiri 20 larva. Konsentrasi yang digunakan yaitu 0,01%, 0,1%, 1%, 

10%, dan 0% (kontrol). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu biji 

mempunyai potensi daya bunuh dan mampu membunuh larva A. aegypti dengan 

konsentrasi di atas 10%. Selain itu ekstrak daun jambu biji mempunyai efek sublethal 

terhadap larva A. aegypti, terlihat dari adanya kerusakan morfologi larva perilaku 

larva serta adanya penghambatan perkembangan pada larva dan pupa. 

Kata kunci: Aedes aegypti, Ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava), larvasida,  
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Extract effect sublethal for guava leaf (Psidium guajava) with the mosquito larva 

Aedes aegypti 

ABSTRACT 

 Phytochemical content extracts of guava fruit (Psidium guajava) can be used 

to control Aedes aegypti mosquito, the vectors of  dengue fever (DBD). The sublethal 

effect of the extacts of guava against the larvae was investigated. Sublethal 

characters, including larva and pupae morphology and behaviours were observed.The 

research followed a randomized-completely design. The variation of concentrations 

used were 0,001%, 0,1%, 1%, 10%, and 0% as a control. The result of the research 

indicate that the extract of guava leaf has a potency to will the A. aegypti larvae with 

the concentration over 10%. The extract of guava leaf has sublethal effect against the 

larva of A. aegypti, observed too the larvae morphology and behaviours.  

Key word:  Aedes aegypti, larvasida, the extract of guava leaf (Psidium guajava). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah salah satu penyakit yang ditularkan 

oleh serangga. Penyakit ini sangat berbahaya dan masih merupakan masalah 

kesehatan di Indonesia karena dapat menyebabkan penderitanya meninggal dalam 

waktu beberapa hari (Subarnas, 1993). Vektor utama penyakit DBD adalah nyamuk 

Aedes aegypti (Depkes RI, 1990). 

 Penyakit DBD pertama kali ditemukan di Indonesia terdapat di kota Surabaya 

pada tahun 1968, tetapi konfirmasi virologist baru dilaporkan pada tahun 1972 dan 

sejak itu DBD dilaporkan tersebar di berbagai daerah. Pada tahun 1980 DBD sudah 

tersebar di seluruh Indonesia kecuali Provinsi Timor-Timur. Penyebaran DBD 

cenderung meningkat baik secara jumlah peristiwa maupun luas wilayahnya dan 

secara sporadis selalu terjadi kejadian luar biasa (KLB) setiap tahun. Tercatat 

kejadian KLB DBD terbesar adalah pada tahun 1998 dengan incidence rate (IR) = 

35,19/ 100.000 penduduk. Selanjutnya tahun 1999 nilai IR menurun sampai 10,17%, 

tetapi pada tahun-tahun berikutnya nilai IR cenderung meningkat, dan mencapai 23, 

87 pada tahun 2003 ( Kristina dkk., 2004).  

 Jumlah kasus DBD yang ditemukan di Kota Yogyakarta pada tahun 2011 

adalah sejumlah 460 penderita atau bila dihitung rata-rata kasus diketahui sebesar 9,5 

per 10.000 jiwa (Dinkes, 2012). Dari jumlah tersebut 2 (dua) orang diantaranya 
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meninggal dunia sehingga angka kematian DBD tahun 2011 sudah mencapai 0,4 % 

(Dinkes, 2012). 

 Menurut Borror (1992), tindakan pengendalian terhadap nyamuk ditujukan 

pada nyamuk dewasa atau pada larva. Tindakan yang ditujukan pada larva dapat 

mencakup memodifikasi habitat-habitat larva atau pengendalian habitat larva dengan 

pestisida. 

 Sejauh ini pengendalian serangga umumnya dilakukan menggunakan 

pestisida sintetik. Penggunaan pestisida sintetik dianggap efektif, praktis, manjur dan 

dari segi ekonomi lebih menguntungkan (Yoshida dan Toscano, 1994 dalam Nursal 

dan Pasaribu, 2003). Namun demikian penggunaan pestisida sintetik secara terus- 

menerus dan berulang-ulang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, kematian 

berbagai macam jenis makhluk hidup dan resistensi dari hama yang diberantas. 

Pestisida sintetik mengandung bahan kimia yang sulit terdegradasi di alam sehingga 

residunya dapat mencemari lingkungan dan dapat menurunkan kualitas lingkungan 

(Metcalf dan Luckmann, 1982; Schutterer, 1990 dalam Nursal dan Pasaribu, 2003). 

 Melihat kerugian yang ditimbulkan oleh pestisida sintetik maka perlu suatu 

usaha untuk mendapatkan altematif yang lebih efektif dalam mengendalikan populasi 

serangga. Salah satu alternatifnya adalah penggunaan pestisida alami untuk 

mengurangi masalah pencemaran lingkungan. Pestisida alami mengandung bahan 

yang mudah dan cepat terdegradasi di alam serta mempunyai dampak yang kecil 

terhadap lingkungan sehingga tidak berbahaya. Oleh karena itu pestisida alami dapat 
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digunakan sebagai altematif pengganti pestisida sintetik yang mengandung bahan 

bahan kimia yang dapat merugikan lingkungan.  

 Penelitian  tentang  insektisida  alamiah  dalam  upaya  mengendalikan  

serangga,  khususnya  pada  stadium jentik,  pertama  kali  dirintis  oleh  Campbell  

dan  Sulivan  tahun  1933.  Selanjutnya  berturut-turut  Harzel  tahun 1948;  

Amongkas dan Reaves tahun 1970, Pirayat Suparvann,  Roy Sifagus,  dan Fred W.K 

(1974) di  University of  Kentucky,  Lexington telah menghasilkan penelitian bahwa  

ekstrak   daun  kemangi  (Ocinum basilicum)  pada dosis 100 ppm (bagian per sejuta) 

dapat menghambat pertumbuhan jentik A. aegypti (Kumalasari,2009). 

 Menurut Dalimartaha (2000), daun jambu biji (Psidium guajava) juga ternyata  

memiliki  zat  beracun  bagi serangga, seperti  tanin, zat samak, saponin, triterpenoid, 

asam malat, minyak  atsiri. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk melihat efek 

sublethal ekstrak daun jambu biji sebagai larvasida. Diharapkan penelitian ini dapat 

memberi informasi kepada pengelola program pemberantasan dan pencegahan 

penyakit DBD serta kepada masyarakat untuk melaksanakan pengendalian vektor 

DBD, dengan menggunakan bahan alami sebagai pengganti pestisida sintetis. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Apakah ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava) berpotensi sebagai 

larvasida Aedes aegypti ? 

2. Bagaimana efek sublethal ekstrak daun jambu biji terhadap morfologi dan 

perilaku larva nyamuk A. aegypti ? 

C. Tujuan 

1. Mengetahui potensi ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava) sebagai 

larvasida nyamuk Aedes aegypti. 

2. Mengetahui efek sublethal ekstrak daun jambu biji (P. guajava) terhadap 

morfologi dan perilaku larva A. aegypti. 

D.  Manfaat 

1. Secara teoritis memberikan informasi ilmiah kepada para akademisi tentang 

pengaruh dan mekanisme ekstrak daun daun jambu biji (Psidium guajava) 

terhadap mortalitas Aedes aegypti. 

2. Secara aplikatif karya tulis ini memberikan sumbangan informasi cara 

alternatif kepada masyarakat pada umumnya dan Departemen Kesehatan pada 

khususnya bahwa ekstrak daun jambu biji (P. guajava) dapat dimanfaatkan 

sebagai larvasida nabati yang ramah lingkungan untuk memberantas larva 

nyamuk A. aegypti . 
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E. Hipotesis 

1. Daun jambu biji (Psidium guajava) mempunyai potensi sebagai larvasida 

Aedes  aegypti. 

2. Adanya efek sublethal (dilihat dari morfologi dan perilaku larva A. aegypti) 

akibat pemberian ekstrak daun jambu biji (P. guajava) dengan beberapa 

variasi konsentrasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava) berpotensi sebagai larvasida terhadap 

larva Aedes aegypti, terlihat dari adanya penghambatan perkembangan pada 

larva dan pupa. 

2. Ekstrak daun jambu biji (P. guajava) mengakibatkan adanya efek sublethal pada 

larva A. aegypti, terlihat dari adanya kerusakan morfologi larva perilaku larva 

serta adanya penghambatan perkembangan pada larva dan pupa. 

B. Saran 

 Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap pengaruh ekstrak daun jambu 

biji menggunakan pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda. Selain itu, perlu 

juga dilakukan penelitian lanjut mengenai pengaruh ekstrak sebagai biolarvasida 

terhadap jenis nyamuk yang lain beserta uji-uji lanjutan di lapangan 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1. Output Analisis Data 

Tabel 1. Data Deskriptif kematian larna Aedes aegypti 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji ANOVA 

 

 

 

 

Descriptives

Kematian larv a aedes aegy pti

4 ,0000 ,00000 ,00000 ,0000 ,0000 ,00 ,00

4 ,5000 ,57735 ,28868 -,4187 1,4187 ,00 1,00

4 1,0000 ,81650 ,40825 -,2992 2,2992 ,00 2,00

4 1,2500 ,50000 ,25000 ,4544 2,0456 1,00 2,00

4 6,2500 1,25831 ,62915 4,2478 8,2522 5,00 8,00

20 1,8000 2,41922 ,54095 ,6678 2,9322 ,00 8,00

,75277 ,16833 1,4412 2,1588

1,13303 -1,3458 4,9458 6,27708

0 %

0,01 %

0,1%

1%

10%

Total

Fixed Ef f ects

Random Ef fects

Model

N Mean Std.  Dev iat ion Std.  Error Lower Bound Upper Bound

95% Conf idence Interv al for

Mean

Minimum Maximum

Between-

Component

Variance

ANOVA

Kematian larva aedes aegypt i

102,700 4 25,675 45,309 ,000

8,500 15 ,567

111,200 19

Between Groups

Within Groups

Total

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
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Tabel 3. Hasil Uji LSD 

 

 

 

  

Multiple Comparisons

Dependent Variable:  Kematian larva aedes aegypti

LSD

-,50000 ,53229 ,362 -1,6346 ,6346

-1,00000 ,53229 ,080 -2,1346 ,1346

-1,25000* ,53229 ,033 -2,3846 -,1154

-6,25000* ,53229 ,000 -7,3846 -5,1154

,50000 ,53229 ,362 -,6346 1,6346

-,50000 ,53229 ,362 -1,6346 ,6346

-,75000 ,53229 ,179 -1,8846 ,3846

-5,75000* ,53229 ,000 -6,8846 -4,6154

1,00000 ,53229 ,080 -,1346 2,1346

,50000 ,53229 ,362 -,6346 1,6346

-,25000 ,53229 ,645 -1,3846 ,8846

-5,25000* ,53229 ,000 -6,3846 -4,1154

1,25000* ,53229 ,033 ,1154 2,3846

,75000 ,53229 ,179 -,3846 1,8846

,25000 ,53229 ,645 -,8846 1,3846

-5,00000* ,53229 ,000 -6,1346 -3,8654

6,25000* ,53229 ,000 5,1154 7,3846

5,75000* ,53229 ,000 4,6154 6,8846

5,25000* ,53229 ,000 4,1154 6,3846

5,00000* ,53229 ,000 3,8654 6,1346

(J) Konsentrasi Ekstrak

Daun Jambu Biji

0,01 %

0,1%

1%

10%

0 %

0,1%

1%

10%

0 %

0,01 %

1%

10%

0 %

0,01 %

0,1%

10%

0 %

0,01 %

0,1%

1%

(I) Konsentrasi Ekstrak

Daun Jambu Biji

0 %

0,01 %

0,1%

1%

10%

Mean

Dif f erence

(I-J) Std.  Error Sig. Lower Bound Upper Bound

95% Conf idence Interv al

The mean dif f erence is signif icant at the .05 level.*. 
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Lampiran 2. Foto-foto penelitian 

  
Gambar 1. Daun jambu biji di timbang  Gambar 2. Daun Jambu biji di blender 

 

 

  
Gambar 3. Daun jambu biji diayak  Gambar 4. Ekstrak Daun jambu biji   
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Gambar 5. Proses Maserasi   Gambar 6. Ekstrak Daun jambu biji disaring 

 

 

 

  
Gambar 7. Evaporasi     Gambar 8. Ekstrak Pekat 
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Gambar 9. Uji ekstak Daun jambu biji  Gambar 10. Uji ekstak Daun jambu biji 

 

  
Gambar 11. Larva normal    Gambar 12. Larva tidak normal 
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Gambar 13.Abnormalisasi pupa    Gambar 14. Pupa normal 
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